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ABSTRAK  

 

Ikan pari merupakan hasil tangkapan sampingan (HTS) pada hasil tangkapan nelayan di Kota 

Tarakan. Hal ini dikarenakan karakteristik dari ikan pari serta bau amonila yang menyebabkan 

tidak banyak yang memanfaatkannya, bahkan salah satu hasil tangkapan ikan yang kurang 

diminati. Salah satu pengolahan ikan pari yang tepat dengan cara diolah menjadi ikan asap 

terkhusus pada Kota Tarakan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kelayakan usaha 

pengasapan ikan di Kelurahan Tarakan Tengah Kota Tarakan. Pengumpulan data dilakukan 

pada bulan April-Mei 2023. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara kepada 

pengusaha ikan asap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pengasapan ikan dilakukan 

di rumah pengasapan milik sendiri, yang terpisah dengan rumah hunian. Jenis ikan yang diasap 

adalah ikan pari. Kapasitas alat pengasapan sebanyak 30 kg dengan media pengasap berupa 

batok kelapa. Biaya total untuk satu siklus produksi (3 jam) sebesar Rp. 40.000/produksi; 

penerimaan sebesar Rp. 196 juta/tahun dan keuntungan sebesar Rp. 114 juta/tahun. Nilai R/C 

dan B/C sebesar 2,46 dan 1,46, PP selama 4 hari. Hasil usaha pengasapan ikan menguntungkan 

dan layak untuk diteruskan. Semakin banyak usaha pengasapan ikan di Kota Tarakan dalam 

pemanfaatan ikan-ikan yang merupakan hasil tangkapan sampingan (HTS) produksinya 

semakin meningkat, sehingga mampu menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 
 

 

Kata kunci: kelayakan usaha, ikan pari asap, kelurahan Tarakan Tengah 
 

 

 

ABSTRACT   

 

Stingrays are bycatch (bycatch) in the catches of fishermen in Tarakan City. This is due to the 

characteristics of the stingrays and the smell of ammonia which causes not many people to use 

them, even one of the less desirable fish catches. One of the proper processing of stingrays is 

by processing them into smoked fish, especially in Tarakan City. The purpose of this study was 

to analyze the feasibility of smoking fish business in the Middle Tarakan Village, Tarakan City. 

Data collection was carried out in April-May 2023. Primary data was obtained through 

observation and interviews with smoked fish entrepreneurs. The results of the study showed 

that the smoked fish business was carried out in his own smoking house, which was separate 

from the residential house. The type of fish that is smoked is stingray. The capacity of the 
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smoking tool is 30 kg with the smoking media in the form of coconut shells. The total cost for 

one production cycle (3 hours) is Rp. 40,000/production; receipt of Rp. 196 million/year and a 

profit of Rp. 114 million/year. R/C and B/C values were 2.46 and 1.46, PP for 4 days. The 

results of the smoked fish business are profitable and worth continuing. More and more 

businesses smoking fish in Tarakan City in the use of fish which are by-catch (by-catch) 

production is increasing, so as to create new jobs and improve family welfare. PP for 4 days. 

The results of the smoked fish business are profitable and worth continuing. More and more 

businesses smoking fish in Tarakan City in the use of fish which are by-catch (by-catch) 

production is increasing, so as to create new jobs and improve family welfare. PP for 4 days. 

The results of the smoked fish business are profitable and worth continuing. More and more 

businesses smoking fish in Tarakan City in the use of fish which are by-catch (by-catch) 

production is increasing, so as to create new jobs and improve family welfare. 

 

 

Keywords: business feasibility, smoked stingray, Middle Tarakan village 

 

 

Pendahuluan   

 

Tarakan Tengan merupakan salah 

satu keluruhan di Kota Tarakan.  Tarakan 

merupakan wilayah pesisir yang berada di 

Provinsi Kalimantan Utara. Tarakan 

merupakan wilayah pesisir yang menjadi 

pusat perikanan tangkap.  Hasil tangkapan 

ikan utama yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi didistribusikan ke berbagai wilayah 

bahkan di impor ke negara lain, akan tetapi 

hasil tangkapan sampingan (HTS) banyak 

masyarakat mengkonsumsi sendiri bahkan 

dibuat menjadi ikan asin (Irnawati et al. 

2020). Ikan pari merupakan salah satu ikan 

hasil tangkapan sampingan (HTS).  

Karakteristik ikan pari dan bau 

amoniak menyebabkan pemanfaatannya 

minim, bahkan kurang diminati. Salah satu 

pengolahan yang tepat untuk ikan pari 

adalah melalui diolah menjadi ikan asap. 

Selain itu, pengasapan ikan menurut 

Winarno (2008) merupakan salah satu cara 

pengolahan dan pengawetan ikan dengan 

memanfaatkan kombinasi teknik 

pengeringan dan pemberian senyawa kimia 

alami asap ke dalam bahan pangan, 

sehingga berfungsi untuk mengawetkan 

atau menambah cita rasa.  Penelitian Sari et 

al., (2017)(2020)(2023) menjelaskan 

proses pengasapan dengan kombinasi 

gambir dan teknologi hilirisasi yang tepat 

dapat menghasilkan ikan asap yang lebih 

baik. 

Kegiatan pengasapan ikan di 

Kelurahan Tarakan Tengah Kota Tarakan 

menjadi salah satu usaha pengasapan ikan 

yang ada hingga saat ini. Peluang usaha 

pengasapan ikan masih terbuka dan bagus 

untuk dikembangkan. Usaha pengasapan 

ikan juga merupakan salah satu solusi 

dalam pemanfaatan ikan hasil tangakapn 

sampingan (HTS) yang jumlahnya 

melimpah. Selain itu, pengasapan ikan 

merupakan upaya efisiensi sumberdaya 

ikan, sebagai bentuk blue economy serta 

perubahan iklim. Pengelolaan dan 

pengembangan perikanan tangkap 

berkelanjutan harus bisa berjalan tanpa 

membuang ikan yang telah tertangkap. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelayakan usaha pengasapan ikan di 

Kelurahan Tarakan Tengah Kota Tarakan 

Kalimantan Utara.  

Penelitian kelayakan usaha penting 

dilakukan untuk melihat apakah usaha 

pengasapan ikan memberikan keuntungan 

dan layak untuk keberlanjutannya di masa 

yang akan datang. Keberlanjutan usaha 

menurut Harahap et al. (2019) harus diuji 

dengan kelayakan usaha agar usaha 

mendapatkan keuntungan dan berjalan 

jangka panjang. Keuntungan yang 

diperoleh dalam suatu usaha dapat menjadi 
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parameter untuk keberhasilan suatu usaha. 

Kasmir & Jakfar (2016) juga menyatakan 

bahwa kelayakan usaha digunakan untuk 

menganalisis secara mendalam apakah 

usaha yang akan atau sedang dijalankan 

layak atau tidak untuk terus diusahakan. 

Umar (2020) menyatakan salah satu cara 

dalam mengembangkan usaha adalah 

dengan melakukan investasi baru, 

karenanya perlu dilakukan studi kelayakan 

untuk memperkirakan apakah investasi 

yang akan dilakukan layak atau tidak 

 

 

Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan pada bulan 

April-Mei 2023 di Kelurahan Tarakan 

Tengah Kota Tarakan Kalimantan Utara. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara dengan pelaku 

pengasapan ikan. Pelaku pengasapan ikan 

yang diteliti dalam penelitian ini 

merupakan pelaku pengasapan dengan 

aplikasi penggunaan alat pengasap 

berkapasitas 10 kg. Data yang dikumpulkan 

meliputi biaya investasi, biaya tetap, biaya 

variable, harga beli ikan, jumlah produksi 

ikan asap dan harga jual ikan asap. Analisis 

kelayakan usaha terhadap kegiatan 

pengasapan ikan dilakukan dengan kriteria 

keuntungan usaha, revenue cost ratio 

(R/C), benefit cost ratio (B/C) dan payback 

period (PP) (Hermanto 1998; Kadariah et 

al. 1999, Irnawati et al. 2021b). 

Keuntungan usaha, merupakan besarnya 

penerimaan setelah dikurangi dengan biaya 

yang dikeluarkan untuk proses produksi, 

dihitung dengan rumus berikut: 

 𝜋 = TR − TC Dimana 𝜋 adalah 

keuntungan, TR adalah total revenue atau 

penerimaan total, dan TC adalah total cost 

atau biaya total.  

Revenue Cost ratio (R/C), 

merupakan perbandingan antara tingkat 

penerimaan suatu unit usaha dengan biaya 

yang dikeluarkan untuk memperoleh 

penerimaan tersebut, dihitung dengan 

rumus berikut: R/C = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛/𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 Jika nilai R/C > 

1 maka usaha menghasilkan keuntungan, 

jika R/C < 1 maka usaha mengalami 

kerugian, dan jika R/C = 1 maka usahanya 

impas. 

 Benefit cost ratio (B/C) merupakan 

ukuran perbandingan antara total 

pendapatan dan total biaya, yang dihitung 

dengan rumus berikut: B/C = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 
𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡 /𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑐𝑜𝑠𝑡. Jika nilai B/C > 1 

maka usaha menguntungkan dan layak 

untuk diusahakan atau dapat terus 

dilanjutkan, dan jika B/C < 1 maka usaha 

cenderung tidak menguntungkan/tidak 

layak diusahakan dan perlu untuk ditinjau 

ulang.  

Payback period (PP) adalah jangka 

waktu yang diperlukan untuk 

mengembalikan modal investasi. Jika 

pengembalian modal kurang dari satu 

tahun, maka investasi tersebut 

menguntungkan atau layak, dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: Payback 

Period (PP) = (Investment/profit) x 1 year.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil tangkapan sampingan 

tersebut tergolong bycatch, yaitu hasil 

tangkapan yang bukan target 

penangkapan dan discard, yaitu hasil 

tangkapan yang dibuang kembali ke 

perairan. Istilah bycatch memiliki 

beberapa definisi teknis yang 

menjelaskan beragam kesalahan 

manajemen pada praktek penangkapan 

non-selektif termasuk yang secara 

biologis belum mencapai ukuran dewasa 

(immature fish) atau kurang bernilai 

ekonomi ikan-ikan tersebut juga 

tergolong bycatch (Sondhita,2003).   

Terdapat beberapa jenis ikan dan 

krustase seperti, ikan kerong-kerong, 
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teri, pari, gulamah, rajungan dan 

kepiting yang termasuk dalam 

kelompok discard serta berbagai jenis 

ikan dan krustase seperti ikan gulama, 

tenggiri, sotong, cumi dan kepiting yang 

termasuk kelompok bycatch (Firdaus, 

2010).  Menurut Haryono (2020), Pantai 

Tarakan terdapat dua proses 

penangkapan ikan pari yaitu hasil 

tangkapan sampingan atau by catch dan 

hasil tangkapan utama. Hasil tangkapan 

ikan pari di dapatkan sekali 

mendaratkan mencapai kurang lebih 750 

kg per satu trip tangkapan.  

Ikan hasil tangkapan sampingan 

(HTS)  yang biasa diolah menjadi ikan 

asap adalah ikan pari. Ikan pari diasap 

menggunakan sabut kelapa, karna 

penggunaan batok kelapa menyebabkan 

pengasapan ikan pari masih bau pesing.  

Ikan hasil tangkapan sampingan (HTS) 

dari alat tangkap yang beroperasi di 

Perairan Tarakan, jaring pukat.  Ikan 

pari yang dijual pada usaha rumahan di 

kelurahan Tarakan Tengah berkisar 

antara  Rp 7000-15000/kg. Langkah 

solutif agar ikan pari menjadi produk 

olahan ikan yang bernilai ekonomi 

tinggi dengan cara mengolah ikan pari 

menjadi ikan asap.  

Tahapan pengasapan ikan pari di 

Kelurahan Tarakan Tengah biasanya 

menggunakan jenis ikan pari ayam, 

berikut tahapan proses pengasapnnya 

adalah : (1) ikan dibersihkan, dibuang isi 

perut dan dicuci hingga bersih; (2) Ikan 

dipotong-potong sesuai ukuran pasar, 

biasanya dari 1 kg ikan pari dipotong 

menjadi 14 potong; (3) sabuk kelapa 

dibakar di dalam drum, hingga membara 

dan tanpa api; (4) potongan ikan pari 

disusun dalam drum pengasapan. Ikan 

diasap selama 3-4jam, tergantung tebal 

tipisnya daging ikan, atau tingkat 

kekeringan sesuai permintaan 

konsumen. Hasil pengasapan ikan pari 

dapat di lihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pembuatanIkan pari 

asap 

 

Kelayakan Usaha Pengasapan 

Ikan Pari. Usaha pengasapan  ikan pari 

dikatakan layak apabila penerimaan 

keuntungan lebih besar dari pengeluaran 

operasional. Harga jual ikan pari asap 

40.000/ kg dengan produksi perhari 20 

kg pari asap dari 30 kg pari basah, 

sehingga  untuk penerimaan perhari 

adalah Rp 800.000. Untuk biaya 

operasional sebesar Rp 330.000/perhari, 

dengan komponen 30 kg ikan pari basah 

(Rp 10.000/kg), satu karung sabut 

kelapa (Rp 10.000/perkarung) dan 

plastik kemasan ( Rp 30.000/pack). Jika 

dikonversi dalam satu tahun dengan 

asumsi selama satu bulan 20 hari usaha 

kerja pengasapan ikan, maka hasil 

penerimaan adalah Rp 196.000.000 dan 

total biaya pengeluaran besar Rp 

78.000.000. Kelayakan usaha ikan pari 

asap dapat dilihat  pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil kelayaka usaha 

pengasapan ikan pari 

 

No Kriteria Nilai  

1 Investasi (Rp) 1.500.000 

2 Biaya total (Rp) 78.000.000 

3 Penerimaan (Rp)

 196.000.000 

4 Keuntungan (Rp)

 114.000.000 

5 B/C 1,46 

6 R/C 2,46 

7 PP  0,013 tahun (4,7 hari) 

 

Menurut Wardana dkk (2021), 

Bbaya investasi (Investment Cost) ialah  

biaya yang ditanamkan dalam rangka 

menyiapkan kebutuhan usaha untuk siap 

beroperasi dengan baik, berupa 

penyiapan dan pembangunan sarana 

prasarana dan fasilitas usaha termasuk 

pengembangan dan peningkatan sumber 

daya manusianya. Investasi pada usaha 

ikan pari asap di Kelurahan Tarakan 

Tengah ada 3 alat, yaitu alat pengasapan 

berupa drum yang dimodifikasi (Rp. 

1.000.000), 6 buah penjepit ikan (Rp 

50.000) dan satu set alat pisau (Rp 

200.000). Umur ekonomis dari alat 

investasi ini satu tahun.  

Keuntungan yang diperoleh per 

tahun sebesar Rp 114.000.000.  Nilai 

keuntungan ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan pengolahan ikan 

pari asap di Kabupaten Demak dengan 

keuntungan sebesar Rp 251.908 (Awami 

dkk,2019).  Hasil perhitungan 

keuntungan ikan pari asap menurut 

Sumiratin & Syarbiah, 2018, nilai 

keuntungan ini lebih rendah jika 

dibandingkan dengan keuntungan dari 

pengasapan ikan di Konawe sebesar Rp. 

5,1 juta/bulan, namun lebih rendah jika 

dibandingkan dengan pengasapan ikan 

di Kelurahan Faudu Kota Ternate 

sebesar 25 juta/bulan (Kamisi dkk. 

2017).  

Nilai B/C yang diperoleh 1,46 

(Tabel 1), nilai tersebut lebih tinggi 

dibandingkan dengan usaha pengasapan 

ikan di Fakfak yaitu 0,47 (Patimang & 

Saraswaty, 2018), artinya usaha 

pengasapan ikan di Kelurahan Tarakan 

Tengah menguntungkan dan layak 

untuk terus diusahakan di masa 

mendatang. Nilai R/C yang diperoleh 

jauh lebih rendah  dibandingkan dengan 

R/C pengasapan ikan di Surabaya senilai 

2,8 (Hartini dkk. 2022), di Kelurahan 

Tarakan Tengah nilai R/C yang didapat 

ialah 2,46. Penelitian Foeh da  Tuera 

(2014), suatu usaha menunjukkan layak 

(feasible) maka pelaksanaannya akan 

jarang mengalami kegagalan. 

Nilai payback period < 1 tahun, 

yaitu selama 4 hari 7 jam  (Tabel 1). Hal 

ini menunjukkan bahwa modal investasi 

dapat setelah 4 hari, hal ini dikarenakan 

biaya modal yg dikeluarkan lebih kecil 

dibandingkan keuntungan yang didapat. 

Indradi et al. (2013) menyatakan 

keuntungan modal investasi dapat 

digunakan untuk aktivitas ekonomi lain 

yang lebih menguntungkan dan 

produktif. Modal investasi yang telah 

kembali dapat pula ditanam kembali 

dalam usaha yang dijalankan. Hapsari 

(2012) menyatakan payback period dari 

suatu investasi dapat menggambarkan 

lamanya waktu yang diperlukan agar 

dan yang tertanam pada suatu investasi 

dapat diperoleh kembali seluruhnya. 

Berdasarkan nilai keuntungan, 

B/C > 1, R/C > 1 dan PP kurang dari 1 

tahun, maka usaha pengembangan 

pengasapan ikan di Kelurahan Tarakan 

Tengan masih sangat bagus dan 

menguntungkan.  Usaha pengasapan 

ikan mampu dilakukan di sela-sela 

aktivitas rumah tangga, sehingga 

harapannya dapat menjadi sumber 

penghasilan tambahan bagi keluarga 

nelayan selain dari melaut. Dengan 

berkembangnya usaha pengasapan ikan 
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di Kelurahan Tarakan Tengah, akan 

dapat membuka lapangan pekerjaan 

baru, khususnya bagi para wanita pesisir 

Kota Tarakan, serta meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan keluarga 

nelayan di Kota Tarakan Kalimantan 

Utara.  

 

Kesimpulan 

Usaha pengasapan ikan pari di 

Kelurahan Tarakan Tengah Kota 

Tarakan masih menguntungkan dan 

layak untuk terus dijalankan, dengan 

nilai B/C dan R/C > 1 serta periode 

pengambalian investasi dibawah satu 

tahun. 
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